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ABSTRAK

Ahmad Khairi Tsani 2025 : Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Dalam
Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dengan Menggunakan Model Team Games
Tournament Di Kelas V SD Negeri 21 Pilubang Kabupaten Agam

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar peserta didik yang masih
rendah, Pada saat proses pembelajaran Peserta didik terlihat kurang aktif, Peserta didik
kurang fokus dalam proses pembelajaran, bahkan ada beberapa peserta didik yang
mengantuk dan bosan saat pembelajaran, serta keberanian peserta didik berbicara
untuk mengemukakan pendapat masih kurang, sehingga pada saat proses pembelajaran
masih berpusat kepada guru atau teacher centred. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila menggunakan model Team Games Tournament di kelas V SDN
21 Pilubang Kabupaten Agam.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus,
dengan prosedur penelitian terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru kelas dan peserta didik kelas IV SDN 21
Pilubang Kabupaten Agam yang berjumlah 23 orang. Data penelitian yang diperoleh
berkaitan dengan hasil pembelajaran model Team Games Tournament.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, modul ajar siklus | diperoleh
rata-rata 85% (B), meningkat pada siklus Il menjadi 90% (SB). Kedua, hasil
pelaksanaan pembelajaran aspek guru siklus | diperoleh rata-rata 81,3% (B), meningkat
pada siklus Il menjadi menjadi 91,7% (SB). Hasil pelaksanaan pembelajaran aspek
peserta didik siklus | diperoleh rata-rata 81,3% (B), meningkat pada siklus Il menjadi
menjadi 91,7% (SB). Ketiga, hasil belajar peserta didik siklus I dari penilaian aspek
sikap diperoleh peserta didik yang menonjol 6 orang positif dan 4 orang negatif.
Kemudian meningkat pada siklus I pertemuan 2 diperoleh peserta didik yang menonjol
5 orang positif dan 3 orang negatif, kemudian meningkat lagi pada siklus Il dengan
peserta didik yang menonjol 6 orang positif dan 1 orang negatif. Kemudian hasil
belajar peserta didik di lihat dari aspek pengetahuan dan keterampilan siklus 1
diperoleh rata-rata 79,6 (C), meningkat pada siklus Il menjadi menjadi 91,2 (SB).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Team Games Tournamnet (TGT)
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas VV SD Negeri Negeri 21 Pilubang Kabupaten Agam.

Kata Kunci : Hasil belajar, Pendidikan Pancasila, Team Games Tournamnet
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran
intrakurikuler yang beragam dimana konten akan lebih optimal agar peserta didik
memiliki waktu yang cukup untuk mendalami konsep dan menguatkan
kompetensi. Kurikulum merdeka berfokus mengasah minat dan bakat peserta didik
sedini mungkin. Fokus yang ingin dicapai dalam kurikulum merdeka ini
merupakan materi esensial, pengembangan karakter, dan kompetensi peserta didik.
Projek untuk menguatkan pencapaian Profil Pelajar Pancasila yang dikembangkan
berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah (Marsela Yulianti et
al., 2024). Konsep kurikulum merdeka merupakan perwujudan yang menjadikan
peserta didik sebagai pusat pembelajaran yang esensial (student centered learning).
Kebijakan merdeka belajar ini bertujuan agar setiap guru, peserta didik, dan
stakeholder mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan

(Muslimin et al., 2023).

Tujuan kurikulum merdeka ini adalah untuk perbaikan sumber daya manusia
dan peningkatan mutu pendidikan di Indonesia (Vhalery et al., 2024). Tidak hanya
itu, pendidikan yang menerima kurikulum merdeka ini mulai dari pendidikan dasar

hingga pendidikan tinggi. Oleh karena itu, peran setiap jenjang pendidikan sangat



dibutuhkan untuk mencapai tujuan dari kurikulum merdeka ini. Khususnya pada
jenjang pendidikan di sekolah dasar. Selain itu, kurikulum merdeka ini juga
memiliki tujuan untuk menyederhanakan kurikulum sebelumnya yang terkesan
rumit dan tidak bisa memenuhi capaian kompetensi peserta didik (Rani et al.,

2023).

Menurut Kepala Badan Standar Kurikulum Asesment Pendidikan (BSKAP)
kurikulum merdeka ini memiliki beberapa keunggulan, diantaranya: (1) Lebih
sederhana dan mendalam. Banyak orang selama ini menyadari jika materi sekolah
sangat padat, sehingga guru kesulitan untuk berdiskusi. Dengan adanya kurikulum
merdeka ini, guru akan lebih fokus pada pembelajaran. Mendalam, bermakna, dan
tidak buru-buru serta menyenangkan, (2) Kurikulum merdeka bisa membuat
peserta didik, guru, dan sekolah lebih merdeka, karena dnegan kurikulum merdeka
ini pihak-pihak yang terlibat langsung dapat memilih kurikulum mana yang akan
dikembangkan. Sedangkan bagi guru, kecepatan mengajar bisa disesuaikan dengan
kebutuhan murid, (3) Pembelajaran pada kurikulum ini lebih relevan dan interaktif
karena pembelajaran dilakukan melalui berbagai kegiatan projek yang akan
memberikan kesempatan yang lebih luas kepada peserta didik mengeksplorasi isu-
isu aktual untuk mendukung pengembangan karakter dan kompetensi Profil

Pelajar Pancasila.

Pendidikan Pancasila merupakan pembelajaran yang penting didalam

membentuk sebuah warga negara yang hidup untuk selaras dengan Pancasila dan



UUD 1945 (Sulastri et al., 2012). Hakekat pembelajaran Pancasila adalah upaya
sadar dan terencana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa bagi warga negara
dengan menumbuhkan jati diri dan moral bangsa sebagai landasan pelaksanaan
hak dan kewajiban dalam bela negara, demi kelangsungan kehidupan dan kejayaan
bangsa dan Negara (Reinita & Waldi, 2021). Pendidikan Pancasila merupakan
mata pelajaran yang mulai diterapkan dikelas pada tahun pelajaran 2022-2023
(Fadila, Anita, Waldi, 2024). Pendidikan Pancasila diajarkan mulai tingkat sekolah
dasar hingga sekolah menengah atas. Pendidikan Pancasila sebagai fondasi nilai-
nilai kebangsaan di Indonesia memiliki peran krusial dalam membentuk karakter
generasi muda (Rizki et al., n.d.). Salah satu materi dalam Pendidikan Pancasila di
Sekolah Dasar adalah keragaman budaya Indonesiaku. Pemahaman peserta didik
tentang keragaman budaya Indonesia penting untuk menumbuhkan sikap
menghargai, menghormati, dan melestarikan keberagaman demi persatuan bangsa.
Untuk mendukung hal ini, diperlukan media pembelajaran yang melibatkan siswa
secara langsung sebagai alat bantu agar proses belajar menjadi lebih menarik dan

bermakna.

Agar dapat menciptakan peserta didik yang aktif, kreatif, dan kritis tentu
seorang pendidik yang profesional harus memperhatikan beberapa hal diantaranya;
(1) memusatkan pembelajaran kepada peserta didik, (2) memberikan pembelajaran
secara nyata kepada peserta didik, (3) memberikan pertanyaan-pertanyaan yang

dapat meningkatkan rasa ingin tau peserta didik dan mampu membuat peserta



didik berpikir secara kritis,(4) mengajarkan peserta didik untuk mampu belajar
kelompok dalam diskusi baik itu sesama teman ataupun dari guru kepada peserta
didik. Dengan memusatkan pembelajaran kepada peserta didik tentu itu akan
membantu peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran. Apalagi pembelajaran
tersebut diberikan kepada peserta didik dengan contoh yang nyata atau sesuai
dengan pengalaman lansung mereka dapat dipastikan pembelajaran tersebut akan
bertahan lama dalam ingatan mereka. Ditambah dengan pemberian pertanyaan-
pertanyaan yang dapat meningkatkan rasa ingin tau peserta didik bahkan sampai
peserta didik berpikir secara kritis. Hal tersebut akan berimbas pada hasil belajar

peserta didik dimana hasil belajar peserta didik tersebut akan meningkat.

Hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai setelah dilaksanakan
program kegiatan belajar tertentu dapat dilihat dari nilai raport yang secara nyata
dapat dilihat dalam bentuk angka-angka(Amalia, 2019). Keberhasilan seorang
guru diukur dari keterlibatan peserta didik dalam proses belajar mengajar dan hasil
belajar yang dicapainya. Sejalan dengan pendapat Setiyawan dan Yunianta (2018
:162) “rendahnya hasil belajar peserta didik tidak terlepas dari minimnya
keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran”. Hasil belajar yang dicapai
peserta didik melalui proses belajar mengajar yang optimal menunjukkan hasil
yang optimal ditunjukkan dengan Kepuasan dan kebanggaan yang dapat
menumbuhkan motivasi belajar intrinsic pada diri peserta didik. Hal ini di dukung

oleh Kurniawan ( 2018 ) hasil belajar merupakan perubahan atau peralihan tingkah



laku yang relatif tetap pada seseorang yang diwujudkan oleh adanya kemampuan
responsivitas, yang jika di ulang dan di perkuat akan bertambah baik. Menurut
Winkel (dalam nurita, 2018) hasil belajar adalah kemampuan dalam diri yang
menjadi kepunyaan pribadi seseorang yang memungkinkan seseorang melakukan

sesuatu dengan kemampuan.

Setiap peserta didik memiliki kemampuan untuk merealisasikan diri sesuai
dengan manfaatnya. Hanya saja dalam prosesnya peserta didik kebanyakan
kehilangan konsentrasi atau fokus mereka dalam proses belajar mengajar. Suatu
pembelajaran yang kurang menimbulkan minat siswa adalah pembelajaran yang
kurang menarik sehingga tidak menimbulkan antusias pada diri siswa ketika
mengikuti pembelajaran (Reinita & Andrika, 2017). Cukup banyak komponen
yang berhasil mempengaruhi hasil belajar, salah-satunya ialah penggunaan dan
pemilihan model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru untuk membantu
peserta didik memperoleh pengetahuan (Marza, Adnan, Fitria, & Montesori,
2019). Model pembelajaran adalah pendekatan terstruktur yang mengubah rencana
pembelajaran menjadi kegiatan nyata dan berdasarkan pengalaman, yang
memungkinkan siswa mencapai tujuan dan sasaran pembelajaran tertentu (Reinita,
2020). Faktor model pembelajaran dianggap cukup penting, karena tidak hanya
meningkatkan hasil belajar siswa tetapi juga berperan dalam menentukan keaktifan
siswa (Reinita & Hidayat, 2018). penggunaaan model pembelajaran yang tepat

akan menjadikan proses pembelajaran berjalan yang efektif (Sari & Fitria, 2019).



Model pembelajaran berperan penting dalam hal ini. Model pembelajaran adalah
cara, teknik, atau perencanaan yang akan digunakan untuk mendesain kondisi
belajar dikelas (Fauza & Fitria, 2020;). Memahami siswa agar nantinya mampu
menyediakan pengalaman-pengalaman pembelajaran menarik, bernilai, secara
intrinsik memotivasi, menantang, dan berguna bagi mereka, (Desyandri &
Vernanda, 2017). Model pembelajaran kooperatif mengajak peserta didik belajar
secara berkelompok untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Maharani &
Reinita (2020) mengemukakan bahwa model Pembelajaran kooperatif ialah
peserta didik melaksanakan pembelajaran secara berkelompok dengan tugas-tugas
yang telah ditentukan agar tercapainya tujuan pembelajaran. Model pembelajaran
kooperatif ini, menurut Reinita (2013), dapat membantu peserta didik
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan sosialnya untuk masa depan
mereka di masyarakat. Selain itu, model yang dipilih harus mempertimbangkan
tahap perkembangan siswa, kemampuan belajar, dan kebutuhan individu (Reinita
et al., 2017). Menurut Reinita & Andrika (2017:63) model pembelajaran yang
digunakan sebaiknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan
dan memecahkan masalah serta dapat berbagi dalam menyampaikan informasi

yang didapat.

Berdasarkan observasi yang Peneliti lakukan di Sekolah Dasar Negeri 21
Pilubang kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam di kelas V yang dimulai

pada tanggal 4 oktober 2024, Peneliti menemukan beberapa masalah pembelajaran



baik dari aspek perencanaan proses pembelajaran, aspek guru, dan aspek peserta
didik yang belum sesuai dengan kriteria pembelajaran efesien dan efektif pada

pembelajaran di kelas.

Pertama, permasalahan yang terdapat dalam modul ajar (1) Dalam
merancang modul ajar guru belum mengembangkan model-model pembelajaran,
(2) didalam modul ajar tidak di jabarkan model pembelajaran yang digunakan,
melainkan hanya berdiskusi secara konvensional. Kedua, permasalahan yang
terdapat pada aspek guru (1) Dalam pembelajaran kurang berpusat pada peserta
didik sebab guru hanya melakukan tanya jawab dengan beberapa peserta didik
saja, (2) Proses pembelajaran masih berpusat pada guru atau teacher centered.
Ketiga, permasalahan yang terdapat pada aspek peserta didik (1) Peserta didik
masih kurang aktif dalam proses pembelajaran, (2) Peserta didik kurang fokus
dalam proses pembelajaran, bahkan ada beberapa peserta didik yang mengantuk
dan bosan saat pembelajaran, (3) Peserta didik mudah merasa bosan pada saat
pembelajaran, (4) Peserta didik kurang mampu memecahkan masalah sendiri
karena terbiasa menerima penyampaian materi dari guru. (5) Ketika berdiskusi
kelompok, peserta didik kurang berinteraksi dengan peserta didik lainnya, (6)
Peserta didik mengalami kesulitan untuk menyampaikan pendapatnya karena
merasa takut dan kurang percaya diri, (7) Peserta didik kurang termotivasi untuk

belajar. Hal ini dapat dilihat dari hasil Ujian Tengah Semester (UTS



TABEL 1.1 DAFTAR NILAI FORMATIF PENDIDIKAN PANCASILA
PESERTA DIDIK KELAS V SD NEGERI 21 PILUBANG KABUPATEN

AGAM
No. Nama Peserta Nilai Pendidikan Tuntas Tidak Tuntas
Didik pancasila
1 ATEQ 78 4
2 AFA 75 v
3 ARH 64 4
4 AA 62 4
5 AW 70 v
6 FIK 70 v
7 FH 68 v
8 FA 80 4
9 FIA 82 4
10 FHG 84 4
11 FP 68 4
12 LZ 70 v
13 KM 70 4
14 LAS 82 4
15 MANF 66 v
16 MAAT 76 4
17 MA 70 v
18 MR 70 4
19 NDA 86 4
20 RA 70 4
21 SW 70 v
22 SAH 70 4
23 VAS 80 v
Jumlah 1681 9 14
Rata-rata 73,10%
Jumlah Ketuntasan 36,36% 63,63%

Sumber : Data sekunder Nilai Formatif Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD
Negeri 21 Pilubang Kabupaten Agam

Dari tabel di atas terlihat rata-rata formatif Peserta didik kelas V di SD

Negeri 21 Pilubang belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

(KKTP) yang sudah ditetapkan, yaitu 71 - 80.

Dari 23 Peserta didik, hanya




sebanyak 9 Peserta didik yang mencapai KKTP. Sedangkan 14 peserta didik
nilainya di bawah KKTP. Jika dihitung persentasenya adalah sebanyak 36,36%
peserta didik yang memenuhi KKTP dan 63,63% peserta didik belum mencapai
ketuntasan. Melihat kenyataan tersebut, maka dibutuhkan upaya peningkatan hasil
belajar di kelas. Salah satu upaya yang bisa dilakukan oleh seorang guru adalah
dengan memilih model pembelajaran yang tepat, yaitu memilih model yang
mampu membuat seluruh peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran. Salah
satu model pembelajaran yang menerapkan pembelajaran yang aktif serta
menyenangkan adalah Model Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT).
Model Team Games Tournamnet ini dipilih karena model ini yang cocok untuk
mengatasi permasalahan yang Peneliti temukan dalam sekolah tersebut. Dimana
Team Games Tournamnet memiliki banyak keunggulan sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik dan juga meningkatkan mutu
pembelajaran pendidikan pancasila yang sesuai dengan tujuan pada kurikulum
merdeka. Salah satu keunggulan model Team Games Tournamnet ini yaitu Dapat

mendorong serta memotivasi peserta didik dalam belajar peserta didik.

Berdasarkan permasalahan dan dalam upaya mengatasinya peneliti
melakukan suatu penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan Hasil
Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dengan
Menggunakan Model Team Game Tournament Di Kelas V Sd Negeri 21 Pilubang

Kabupaten Agam”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah secara umum dalam penelitian ini adalah ‘“bagaimana
peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran pendidikan pancasila
dengan menggunakan model Team Game Tournament di kelas V SD negeri 21

pilubang Kabupaten Agam?

Secara khusus perumusan masalah dapat dirincikan sebagai berikut:

1. Bagaimana Peningkatan Rancangan Modul Ajar pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila menggunakan Model Team Games Tournament
meningkatkan motivasi belajar peserta didik di kelas V SDN 21 Pilubang
Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam?

2. Bagaimana peningkatan Pelaksanaan Pembelajaran pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila menggunakan Model Team Games Tournament
meningkatkan motivasi belajar peserta didik di kelas V SDN 21 Pilubang
Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila menggunakan Model Team Games Tournament di

kelas VV SDN 21 Pilubang Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka secara
umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Peningkatan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan
Model Team Games Tournament di kelas VV SDN 21 Pilubang Kecamatan Ampek

Angkek Kabupaten Agam.

Adapun secara khusus tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan:

1. Peningkatan rancangan Modul Ajar untuk meningkatkan motivasi belajar
peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan
Model Team Games Tournament di kelas V SDN 21 Pilubang Kecamatan
Ampek Angkek Kabupaten Agam.

2. Peningkatan pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila
menggunakan Model Team Games Tournament di kelas V SDN 21
Pilubang Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam.

3. Peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila menggunakan Model Team Games Tournament di kelas V SDN

21 Pilubang Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
semua pihak yang terkait, secara teoritis yaitu meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran Pendidkan Pancasila menggunakan Model Team Games
Tournament di kelas V SDN 21 Pilubang Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten

Agam.

Secara praktis hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan
keterampilan tentang penggunaan langkah-langkah Model Team Games
Tournament dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan dapat
diterapkan di Sekolah Dasar.

2. Bagi guru, untuk meningkatkan wawasan dan masukan atau acuan dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila di Sekolah
Dasar.

3. Bagi sekolah, menjadi suatu pembaharuan dalam kegiatan pembelajaran
serta menjadi bahan pertimbangan untuk menciptakan pembelajaran yang

berkualitas.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada bab sebelumnya. Simpulan hasil penelitian dan pembahasan
berkaitan dengan peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
pendidikan pancasila menggunakan model Cooperative Learning tipe Team Games

Tournament (TGT) di kelas V SD Negeri 21 pilubang kabupaten Agam.

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Perencanaan Hasil Pembelajaran menggunakan model Cooperative Learning
tipe Team Games Tournament pada pembelajaran pendidikan pancasila
dituangkan dalam bentuk modul ajar yang komponen penyusunnya terdiri dari
informasi umum, kompetensi inti, kegiatanpembelajaran, bahan ajar dan media
pembelajaran. Modul ajar dirancang dengan langkah-langkah Kooperatif tipe
TGT menurut Slavin dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1. Tahap
Menyampaikan Informasi (Presentasi Klasikal. 2. Tahap Pembentukan Tim
atau Pengorganisasian Siswa (Kelompok). 3. Tahap Permainan (Game
Tournament). 4. Tahap Pemberian Penghargaan Kelompok. Hasil pengamatan
modul ajar siklus | dengan rata-rata 85% dengan kualifikasi baik (B). Dan

semakin meningkat pada siklus Il yaitu 90% dengan kualifikasi baik (SB).
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2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative Learning
tipe Team Games Tournament (TGT) dilihat dari keberhasilan aktivitas guru
dan aktivitas peserta didik. Hasil pengamatan berdasarkan aktivitas guru pada
siklus I menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan persentase nilai
yang diperoleh rata-rata adalah 81,3% (B) dengan kriteria baik. Dan lebih
meningkat lagi pada siklus Il dengan persentase nilai 91,7% (SB) dengan
kriteria sangat baik. Sedangkan pada aktivitas peserta didik pada silklus |
dengan persentase nilai rata-rata yang diperoleh adalah 81,23% (B) dengan
kriteria baik. Pada siklus Il dengan persentase nilai 91,7% (SB) dengan Kriteria
sangat baik. Dari hal ini, terlihat bahwa ada peningkatan dari kegiatan mengajar
guru dan aktivitas peserta didik pada tahap pelaksanaan mulai dari siklus I
sampai siklus I1.

3. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan
menggunakan model Team Games Tournamnet (TGT) di kelas V SD Negeri 21
Pilubang Kabupaten Agam telah mencapai target yang ingin dicapai. Pada
siklus | dan Siklus Il dari aspek sikap mengalami peningkatan, baik itu yang
dari awalnya banyak peserta didik dengan kualifikasi cukup (C) menjadi lebih
baik dengan kualifikasi Sangat Baik (SB). Pada hasil belajar Peserta Didik rata-
rata nilai penilaian pengetahuan dan keterampilan pada siklus I memperoleh
79,4 dan siklus Il memperoleh rata-rata 91,2. Hal ini membuktikan bahwa
pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 21 Pilubang

menggunakan model Team Games Tournament dapat meningkatkan hasil



139

belajar peserta didik, serta menumbuhkan keberanian peserta didik dalam
berbicara dan mengungkapkan pendapat. Dengan demikian pembelajaran
Pendidikan Pancasila menggunakan model Numbered Head Together dapat

meningkat

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di atas maka
dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan menggunakan model Team Games
Tournament layak dipertimbangkan oleh guru terutama di tingkat SD untuk
menjadi model pembelajaran alternatif dan referensi dalam memilih model
pembelajaran guna meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar peserta
didik.

2. Bagi sekolah hendaknya dapat memotivasi dan menjadi bahan acuan dalam
menciptakan inovasi-inovasi untuk menggunakan model Team Games
Tournament dalam pembelajaran.

3. Bagi pembaca hendaknya dapat menambah wawasan tentang pelaksanaanmodel
Team Games Tournament dan dapat dijadikan sebagai alternatif model

pembelajaran serta harus disesuaikan engan materi yang diajarkan
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